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5.1 Keslmpulan

Penelitian ini menyimpulkan babwa flm Lawra: A Tree Store OF A Figheer
(2024} merepresentasikan ketuhanan emosional dan mental perempuan melalui
pengalaman traumatis tokoh utaman}ra,-l.;ﬁﬁ..jmg mencakup penderitaan fisik.
tekanan psikologis, hubungan yam ﬁdlt sehat MSI!L] dan perjuangan uniuk
mendapatkan_ keadilan. S&bmmm ﬁmlﬂhn dilam semiotika Roland
Barthes, réprese I,gtﬁhhl dibangun melalui sistem I‘ﬂ,ﬂuw bekerja pada
tataran. ﬁmﬂnﬂ konotatif, dan mitologis, Film im mn:mﬂka.n kondisi
pascatraums dan dinamika relasi personal bukan hanya sebagai peristiwa dramatik.
melainkan sebagai proses pemaknaan atas pﬂ]umg& bertahan hidup. dan upaya
menemukan kembali arti kehidupan.

Ketahanan mental dan emosional Laura direpresentasikan melalur selurh
aspek resiliensi menurut Wolin dan Wolin, yaitu insight,  refationsihips,
ﬁﬂqmmﬁm Anitiative, morality, fumer, dan creafivity. Aspek wr dan
refationships menjadi fondasi utama datam meng,hadlp mdan relas: toksik.
khususnys melalui kesadaran din terhadap kondisi Mﬂﬁhﬂ suhdukungm
relasi sosial m aman dnm suportif. Sementarn iu. aspek independence dan
mmnﬁvg'_ ! npl]mfhﬂ.l.ra mempelﬂhnhu.agensi personal dalam
mengw wmm pem:armmm baik secara emosional
maupun simbolik. -\spek mn.r‘ﬂ.‘rn mencgaskan onentas nils dan kematangan
emosional dalam memaknai m secars efis, sementara fumor dan
creativity. berfungsi  sebapai mEi;aﬁisme nﬂapl-if' dalam. mengelola  tekanan

psikologis.

Lebih lanjut, film Lawra merepresentasikan resiliensi sebagai proses yang
bersifat relasional dan keltural. Pada tataran mitos, film m menoturahsas) mbag
ketabahan, kesabaran, serta peran keluarpa sebagai pusat pemulihan emosional
perempuan, sekaligus menampilkan perjuangan mencan keadilan sebagai bagian
dari proses Ketshanan mental. Pada tataran mitologis, film ini membangun
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pemaknaan bahwa ketahanan perempuan tidak berdiri secara individual, melainkan
ketahanan individu perempuan dipahami melalui relasi sosial, dukongan keluargn,
dan kemampuan beriahan dalam struktur ketidakadilan. Dengan demikian, film
Lauwra tidak hanya merepresentasikan trauma personal, tetapi juga membentuk
pemahaman sosial mengenai bagaimana perempuan memaknai penderitaan,
dukungan, dan perjuangan hidup dalam konteks masyarakat Indonesia.

Seluin itu, penelitian ini _mienunjukkai. bahwa film, sebagai media
komunikasi mmmmwmﬂ untuk membangum
pcmlmmsmilltmtang.hmm don unmslmlyumpmn Pendekatan
EMJNMHHHM bahwa makna ketahanan dmprakun melalui
narasi, lﬁ]ug. ekspresi mhlf,ﬂa.u hubungan :m.hriﬂ‘.ﬁh. H;I im menunjukkan
bahwa film tidak hanya merefleksikan realitas sosial tetapi Juga membentuk
pmﬁﬁf ‘masyarakal lentang pengaloman traums dm. ]h'“ﬁmullhan

Y i

Secara akademis, penelitian ini membantu studi komunikasi, Rhlhihn}'n
dalam Imm;mhjnn representnsl dan semiotika film Indonesis modemy, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa representasi ketahamﬂ.ml dan emosional
perempun dalam film biopik dapat dipshami sebami proses kontekstual dan
reliohal daripada hanya kekuatan individo, Olehilsseie it peclition ini
membuka rusng untuk penelitian lebih lanjut yang melihat representasi serupa
dalam mm ilh.himmm dengmw metode, seperti analisis
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Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagm referensi
untuk studi lebih lanjut yang membahas representasi ketahanan mental dan
emosional perempuan dalam files, khususnva studi-studi yang membahas masalah

trauma, relasi toksik, dan perjuangan perempuan dalam menghadapi ketidakadilan
akan menjadi sumber referensi. Penelitan lebih lanjot disamnkan uniuk

memasukkan film-film Indonesia dan internasional yang menggambarkan
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pengalaman perempuan penyintas trauma dalam konteks hubungan kuasa dan

pendekatan semiotika Roland Barthes dengan pendekatan lain, seperti analisis
wacana  krtis, feminisme film, stau studi resepsi audiens. Tujuan dar
penggabungan ini adalah untuk menentukan bagaimana makna ketahanan mental

ikan oleh penonton selain dari teks film,
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